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Memasuki 2030 nanti, UMKM mampu menciptakan nilai tambah yang semakin
signifikan bagi masyarakat pada saat yang sama Indonesia semakin berdaya berkat
teknologi cloud/seiring Indonesia semakin diberdayakan berkat teknologi cloud.

Di sektor-sektor kuncii, peluang ini dapat dirasakan melalui:

Dengan dukungan cloud, para UMKM yang 
bergerak di industri pelayanan kesehatan, 
pendidikan, serta agrikultur dapat mencapai 
produktivitas hingga 141% lebih tinggi 
dibandingkan sekarang, atau setara dengan 
Rp79,6 triliun per tahunnya.

17,6 juta penduduk Indonesia (setara dengan 12% dari 
angkatan kerja) dipekerjakan oleh UMKM-UMKM yang 
telah menggunakan cloud di bidang pelayanan 
kesehatan, pendidikan, serta agrikultur.

7 juta konsultasi telemedis yang difasilitasi UMKM 
dengan dukungan cloud.

21 juta siswa-siswi dapat mengakses pembelajaran 
secara daring yang disediakan oleh UMKM dengan 
dukungan cloud.

1 dari 9 pertanian, peternakan, dan perkebunan memanfaatkan 
teknologi agrikultur presisi yang dikembangkan UMKM dengan 
dukungan cloud.

UMKM merupakan singkatan dari usaha mikro, kecil, dan menengah.
Statistik terkini didapatkan dari data tahunan 2020-2023.
Pelayanan kesehatan, pendidikan, dan agrikultur sebagai sektor-sektor kunci di masyarakat.



UMKM (didefinisikan sebagai unit usaha dengan jumlah karyawan dari 1 hingga 250 orang) 
merupakan pendorong pertumbuhan ekonomi yang cukup substansial. Di Indonesia sendiri, UMKM 
mencakup 99% dari total unit usaha, menciptakan 97% dari total lapangan kerja, dan berkontribusi 
terhadap 61% dari total pendapatan domestik bruto (PDB)1. UMKM juga adalah salah satu sumber 
utama inovasi dan disrupsi, karena mereka cenderung memanfaatkan baik teknologi lama maupun 
baru guna menemukan celah-celah yang ada di pasar dan menyediakan produk serta layanan baru 
yang dapat menutupnya.

Dengan memampukan pengguna untuk menyediakan produk dan layanan teknologi informasi (IT) 
sesuai dengan permintaan dan skala yang dibutuhkan, baik melalui internet maupun jaringan 
privat, teknologi cloud telah mendorong manfaat ekonomi serta kemasyarakatan lewat model-
model bisnis baru, pemangkasan biaya, serta menciptakan peluang-peluang baru bagi pemilik 
usaha sekaligus startup. Sekitar 29% dari total unit usaha di seluruh Indonesia telah menggunakan 
teknologi cloud setidaknya dalam bentuknya yang paling sederhana, seperti office tools dan 
penyimpanan. Namun, penggunaan tools di tingkat menengah dan lanjut seperti kecerdasan 
artifisial (AI) dan big data diperkirakan jauh lebih rendah dibandingkan perekonomian negara 
lainnya yang setara. Teknologi cloud telah berdampak begitu signifikan bagi pelaku UMKM dengan 
memampukan mereka untuk memulai, mengoperasikan, dan meningkatkan skala bisnisnya dengan 
jauh lebih efektif.

Penggunaan teknologi cloud oleh UMKM diprediksi akan semakin meluas, mutakhir, dan matang. 
Berkat perkembangan teknologi dan biaya layanan cloud yang terus berkurang, UMKM dapat 
mengakses semakin banyak pilihan solusi teknologi yang mudah diskalakan dan efektif biaya 
sesuai dengan kebutuhan fungsi, pekerjaan, dan industrinya. Kami menyebut keadaan yang 
kemungkinan terjadi pada masa depan ini sebagai "cloud-enabled economy" (perekonomian yang 
diberdayakan oleh cloud), yakni sebuah masa depan yang ditandai dengan adopsi cloud tingkat 
tinggi secara menyeluruh di dunia usaha Indonesia. Berdasarkan skenario tersebut, diperkirakan 
90% dari total pelaku usaha telah mengadopsi setidaknya teknologi cloud yang paling mendasar.2,3 
Di sisi lain, bagi kebanyakan bisnis, ini hanya awal dari perjalanan cloud mereka. Semakin banyak 
pelaku usaha yang menjelajahi dan mengadopsi pengaplikasian teknologi cloud yang semakin 
canggih seperti AI dan machine learning, semakin besar pula manfaatnya bagi negara-negara 
dengan tingkat adopsi cloud yang tinggi secara keseluruhan.

Pada 2030, perekonomian Indonesia yang telah diberdayakan cloud ini diharapkan dapat 
menciptakan manfaat kemasyarakatan yang semakin besar, khususnya melalui dukungan kepada 
UMKM untuk menciptakan produk-produk dan solusi-solusi baru nan inovatif, atau untuk 
meningkatkan operasionalnya yang telah berjalan selama ini. Di sektor-sektor tertentu, antara lain 
pelayanan kesehatan, pendidikan, dan agrikultur, kontribusinya diestimasi mencapai angka Rp79,6 
triliun setiap tahunnya. Tidak hanya itu, UMKM-UMKM yang telah diberdayakan oleh cloud 
dipercaya dapat memfasilitasi 7 juta konsultasi kesehatan secara jarak jauh, mendukung 21 juta 
siswa-siswi untuk mendapatkan pendidikan secara daring, serta memampukan 1 dari 9 agrikultur 
untuk mengakses praktik-praktik agrikultur yang lebih efisien dan berkelanjutan. UMKM-UMKM ini 
juga semakin terlibat dalam pengembangan solusi-solusi menuju masa depan yang lebih 
berkelanjutan dan mendesain solusi-solusi keuangan digital (fintech) yang turut menciptakan 
inklusi finansial dan kesejahteraan masyarakat.





 

Teknologi cloud telah mengubah bagaimana bisnis beroperasi, khususnya UMKM (jumlah 
karyawan antara 1-250 orang)4, dan memampukan mereka untuk meningkatkan skalanya dengan 
cepat, memangkas biaya, mencapai pasar global, dan mengakses beragam sumber daya 
teknologi yang tidak terjangkau sebelumnya.

Yang disebut dengan teknologi cloud mengacu kepada kemampuan untuk menyediakan produk 
dan layanan sesuai kebutuhan melalui internet atau jaringan privat5. Penyedia layanan cloud 
memiliki dan mengoperasikan server-server yang memiliki kapabilitas tersebut secara 
tersentralisasi, sehingga mengurangi kebutuhan pelaku usaha untuk membeli dan mengelola 
perangkat kerasnya sendiri. Dengan menyerahkan teknologinya kepada pihak ketiga, UMKM 
dapat menikmati fleksibilitas yang lebih tinggi, khususnya ketika bisnis baru berjalan. Berikut 
adalah beberapa manfaatnya:

Persentase UMKM yang telah menggunakan cloud dan merasakan manfaat berikut

Pengurangan biaya operasional

Penghematan waktu

Sangat signifikan
Cukup signifikan
Netral atau tidak signifikan

Biaya yang fleksibel dan dapat
diskalakan sesuai kebutuhan

Akses terhadap produk
dan layanan termutakhir

Peningkatan kemampuan komputasi

Analitik data yang semakin canggih

Peningkatan keamanan dan ketahanan siber

4 Definisi UMKM untuk laporan ini diambil dari OECD (2023) dan mencakup 1-250 karyawan.

6 Survei Accenture (2023), dengan n=562.



Fungsi bisnis dan adminsitratif yang 
bersifat inti
Solusi-solusi bisnis dan administratif 
pada umumnya, termasuk software 
akuntansi dan pembukuan, pelatihan, 
serta SDM

Kekuatan komputasi, teknologi 
canggih, dan pengembangan aplikasi
UMKM, khususnya para startup yang lahir 
di cloud, menggunakan teknologi ini 
untuk dapat mengakses sistem-sistem 
canggih dan meluncurkan produk serta 
solusi yang inovatif

Office tools, komunikasi, dan kolaborasi
Fungsi kantor yang paling mendasar 
seperti email dan teks, serta software 
komunikasi dan penyimpanan berkas

Marketing, situs web, dan media sosial
Tools desain dan solusi digital marketing 
yang mudah digunakan untuk 
meningkatkan jangkauan pasar

Analitik data dan intelijen bisnis
Program analitik dan visualisasi data 
menggunakan data dalam jumlah yang 
semakin besar dan berkualitas tinggi 
yang disimpan di cloud

Pengalaman pelanggan yang semakin 
meningkat
Portal pelanggan, pembayaran online, 
dan sistem pembayaran



 

Definisi tentang adopsi teknologi cloud yang digunakan dalam laporan ini selaras dengan 
definisi dari Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) yang mengacu 
kepada persentase pelaku usaha yang telah mengadopsi layanan cloud7, terlepas dari tingkat 
kematangan adopsinya, dibandingkan total jumlah bisnis.8 Karena pengaplikasiannya begitu 
luas di beragam fungsi bisnis, berikut adalah ketiga tingkat kematangan adopsi cloud:

 Adopsi tingkat mendasar:
sehari-hari. Solusi-solusi ini biasanya tidak memerlukan pengetahuan teknis yang 
terspesialisasi dalam pengoperasiannya, dan kebanyakan digunakan untuk 
menyederhanakan dan meningkatkan aktivitas digital pada umumnya. Meliputi 
penyimpanan berbasis cloud, layanan email berbasis web, hingga office tools untuk 
kolaborasi.

 Adopsi tingkat menengah

 Adopsi tingkat lanjut

Aplikasi dan layanan menjadi
berbasis cloud:

Cloud digunakan untuk setiap 
kebutuhan komputasi, dari 
penyimpanan dan 
pemrosesan, hingga 
komunikasi dan kolaborasi. 
Customer relationship 
management (CRM), 
manajemen proyek, hingga 
platform kolaborasi juga 
menggunakan cloud.

Konektivitas berkecepatan
tinggi ada di mana-mana:

Internet berkecepatan tinggi 
kini tersedia bagi siapa pun, 
kapan pun. Aplikasi maupun 
layanan berbasis cloud dapat 
diakses di mana pun Anda 
berada.

Tenaga kerja dengan tingkat
mobilitas tinggi:

Dengan aplikasi dan layanan 
berbasis cloud, tenaga kerja 
menjadi sangat fleksibel dan 
dapat bekerja dari mana pun, 
kapan pun, serta tetap 
menggunakan tools yang sama 
seperti di kantor.

Penyimpanan dan pemrosesan
data secara terdistribusi:

Bisnis-bisnis yang 
diberdayakan cloud dapat 
menyimpan dan memroses 
datanya secara aman di 
infrastruktur cloud yang 
terdistribusi. Akses data 
maupun berbagai aplikasi 
menjadi lebih cepat, efektif 
biaya, dan andal.

7 Cloud computing mencakup layanan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang disediakan melalui
internet maupun jaringan privat guna mengakses server, penyimpanan, serta komponen jaringan dan
aplikasi software lainnya.



Contoh-contoh ini menggambarkan bagaimana teknologi-teknologi termutakhir kini dapat 
diakses oleh semakin banyak pengguna berkat cloud (lihat Lampiran D dari laporan global untuk 
membaca penjelasan lengkapnya).9 Dari semua teknologi ini, AI generatif tengah mengalami 
pertumbuhan yang paling pesat. Dalam waktu 10 tahun ke depan, AI generatif diprediksi 
bertumbuh rata-rata di angka 27% setiap tahunnya.10

cloud

Manfaat

Kematangan Cloud

TINGKAT MENDASAR TINGKAT MENENGAH TINGKAT MENENGAH

Penyimpanan cloud

Email berbasis web

O�ice suites

Database yang tersentralisasi

Software manajemen proyek

Tools peningkatan performa bisnis

Kecerdasan artifisial (AI)

Machine learning

Analitik big data

cloud



Meskipun teknologi tersebut baru saja mengalami adopsi secara meluas oleh publik, AI generatif 
sesungguhnya telah mendisrupsi serta meningkatkan proses-proses bisnis, mempercepat 
inovasi, dan meningkatkan kecepatan maupun kreativitas di berbagai industri. Baik pelaku usaha 
maupun karyawan telah bereksperimen dengan AI generatif untuk menciptakan konten yang 
mendukung beragam pekerjaan, dari menulis teks dan kode hingga memunculkan gambar.11 
Sebagaimana terlampir di Tabel 5, 73% dari UMKM Indonesia di berbagai industri sudah 
menganggap AI (termasuk AI generatif dan pemrosesan bahasa alami/natural language 
processing (NLP)) serta machine learning sebagai teknologi-teknologi yang mampu menciptakan 
dampak kemasyarakatan yang paling signifikan pada 2030.12,13 UMKM-UMKM yang telah 
memanfaatkan cloud dapat pula menerapkan AI generatif untuk berbagai kebutuhan, misalnya 
membantu tenaga medis untuk menganalisis data pasien serta hasil tes untuk membantu dalam 
proses pembuatan keputusan, atau menyusun pertanyaan-pertanyaan latihan maupun konten 
yang dilengkapi dengan tanggapan instan untuk membantu proses pembelajaran masing-
masing individu.

Tabel 5: Teknologi yang didukung cloud, dipercaya dapat menciptakan dampak paling 
signifikan kepada masayarakat memasuki 2030 nanti

Persentase UMKM yang telah menggunakan cloud dan memercayai bahwa teknologi berikut    zzzzakan
menciptakan dampak paling signifikan kepada masyarakat pada 2030

Kecerdasan artifisial (AI) dan machine learning
Metaverse

Data dan imaji berbasis satelit

Quantum computing
Blockchain

cloud

11  AWS (2023), Generative AI on AWS.
12 Tanggapan survei didapatkan dari UMKM yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan, pendidikan, agrikultur,
jasa keuangan, dan keberlanjutan.
13 Survei Accenture (2023), dengan n=53. Sampel 73% UMKM Indonesia ini selaras dengan 78% dari UMKM global
(562 sampel) yang mengatakan bahwa teknologi AI dan machine learning paling berpotensi menciptakan dampak
kemasyarakatan pada 2030.



  
  

Walaupun industri-industri ini bukan satu-satunya yang terdampak oleh teknologi cloud, mereka 
menghadapi berbagai tantangan yang kian kompleks dan bisa saja berujung kepada 
ketimpangan masyarakat jika mereka tidak beradaptasi dan memaksimalkan manfaat yang 
diberikan cloud. Industri-industri tersebut juga terkait langsung dengan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan/UN Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pelayanan kesehatan yang 
semakin membaik (SDG 3), pendidikan (SDG 4), serta kesejahteraan dan keseteraan ekonomi 
(SDG 9 dan 10).15 Melalui kisah dari karakter di bawah ini, Tabel 6 menggambarkan bagaimana 
teknologi cloud membantu seorang individu untuk mengakses layanan-layanan yang disediakan 
industri-industri tersebut.

Tabel 6: Dampak dari UMKM Diberdayakan Cloud yang Dirasakan Seorang Individu

Ini Dewi.

Dewi bekerja paruh waktu sambil belajar di salah satu universitas. Dewi merasakan sendiri bagaimana 
solusi-solusi cloud yang dimanfaatkan para UMKM membuat hari-harinya lebih nyaman dan produktif.

Layanan telehealth 8 pagi Tidak lagi harus... Contoh

Dewi telah membuat janji dengan dokternya sebelum berangkat 
kerja. Berkat telehealth, Dewi dapat berbicara dengan dokternya 
secara virtual. Dokternya juga dapat mengakses dan mengunggah 
informasi terkini ke dalam rekam medis elektronik milik Dewi yang 
tentunya memiliki pengamanan.

Membuang waktu 2 jam di
perjalanan dan menunggu giliran

x

Berdekatan dengan orang sakitx

Khawatir dokternya tidak dapat
mengakses rekam medisnya

x

Melihat pola konsumsi secara transparan 6.30 sore Tidak lagi harus... Contoh

Sebelum tidur, Dewi melihat kembali pola konsumsinya pada 
minggu itu menggunakan sebuah aplikasi keuangan baru. Aplikasi 
ini menggunakan cloud untuk mengelompokkan dan menyimpan 
data perbelanjaanya secara aman guna menemukan cara-cara 
baru bagaimana Dewi dapat berhemat. Minggu ini, Dewi berhasil 
menabung Rp200 ribu dari pembatalan paket berlangganan yang 
tidak terpakai.

Membuang waktu untuk menghitung
sisa anggarannya

x

Khawatir melebihi anggaran 
mingguannya

x

Membawa uang tunai untuk
melakukan pembayaran sederhana

x

Akses pendidikan 3 sore Tidak lagi harus... Contoh
Sepulang bekerja, Dewi mengikuti kelas tambahan yang dilakukan 
secara daring. Meski dosennya mengajar dari Amerika Serikat, 
Dewi dan 10 temannya dari berbagai belahan dunia memiliki 
akses yang sama terhadap materi pembelajaran tambahan, serta 
dapat belajar berkolaborasi dengan orang-orang dari beragam 
latar belakang.

Pulang lebih awal dari tempat kerja
untuk menuju universitas

x

Terpaku kepada jadwal kelas maupun
kelas tambahan yang tidak fleksibel

x

Catatan: Contoh-contoh ini diambil dari studi kasus AWS tentang para UMKM dan startup yang
menggunakan solusi cloud
Sumber: AWS

14 Laporan ini berfokus kepada sektor-sektor tersebut karena kebanyakan studi kasus yang digunakan mengacu
kepada salah satu atau beberapa industri tersebut. Label ini juga sesuai dengan International Standard Industrial
Classificiation (ISIC) sehingga memudahkan pemodelan data ekonomi.
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UMKM berperan besar terhadap kinerja ekonomi Indonesia. 99% dari total unit usaha adalah 
UMKM, sementara 97% dari total lapangan pekerjaan diciptakan oleh UMKM dan sebanyak 61% 
dari pendapatan domestik bruto (PDB) merupakan kontribusi UMKM.17 Teknologi cloud 
membantu menciptakan dan meningkatkan skala UMKM (lihat Bab 0), dan dampaknya terlihat 
melalui kinerja ekonomi secara keseluruhan. Dampak dari adopsi cloud yang semakin matang 
terhadap output ekonomi secara agregat ini dihasilkan dari model ekonomi yang inovatif. Model 
ini didasari analisis terhadap data terkini yang dapat mencerminkan hubungan antara adopsi 
cloud dan kegiatan ekonomi. Di Bab 3 nanti, analisis tersebut akan menjadi semakin terperinci 
dan mengkaji bagaimana besar dampaknya dihasilkan dari sektor-sektor kunci di masyarakat 
antara lain pelayanan kesehatan, agrikultur, dan pendidikan.

Boks 1: Pemodelan potensi ekonomi dari sebuah perekonomian diberdayakan cloud
Riset ini mengestimasikan dampak cloud terhadap produktivitas ekonomi nasional
menggunakan data dari OECD guna melihat hubungan antara tingkat adopsi cloud dan PDB
(dengan variabel kontrol yakni input dari investasi serta ketenagakerjaan). Penjelasan
selengkapnya mengenai pendekatan yang digunakan, data, serta hasil riset dapat ditemukan
di Lampiran A dari laporan global.



Manfaat dari produktivitas yang 
diciptakan UMKM diberdayakan cloud 

di sektor-sektor kunci diestimasi 
mencapai Rp79,6 triliun pada 2030

Pada 2030, 17,6 juta orang di Indonesia 
diperkirakan bekerja di UMKM 

diberdayakan cloud yang bergerak di 
sektor-sektor kunci



UMKM yang memanfaatkan cloud memiliki potensi untuk menciptakan dampak kemasyarakatan 
yang signifikan bagi Indonesia. Di sini, "dampak kemasyarakatan" didefinisikan sebagai 
perubahan positif dan peningkatan pada manfaat-manfaat yang dihasilkan di beberapa area 
seperti pelayanan kesehatan, agrikultur, dan pendidikan berkat teknologi cloud. Menggunakan 
teknologi cloud, UMKM dapat meningkatkan efisiensi, keterjangkauan, serta aksesibilitas dari 
berbagai layanan, dan lebih lanjut lagi mewujudkan kemajuan seperti telemedisin, pendidikan 
online, agrikultur secara presisi, akses dan pemberdayaan finansial, hingga teknologi yang 
berkelanjutan. Teknologi-teknologi ini akan mendukung terciptanya perkembangan dan 
kesejahteraan sosial.

 
Sekitar 42% dari populasi Indonesia tinggal di daerah pedesaan yang tersebar di pulau-pulau. 
Hal ini semakin mempersulit akses terhadap pelayan kesehatan.19 Cloud membantu menghadapi 
rintangan-rintangan ini dengan cara memberdayakan para UMKM untuk membuat pelayanan 
kesehatan lebih mudah diakses, meningkatkan efisiensi dalam pelayanan kesehatan, dan 
mendukung pembuatan keputusan terkait pasien. Melalui konsultasi serta pemonitoran 
indikator-indikator kesehatan secara jarak jauh, teknologi cloud dapat membuat pelayanan 
kesehatan lebih mudah diakses oleh komunitas-komunitas tertinggal di seluruh Indonesia. 
AlteaCare, sebuah UMKM asal Indonesia yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan, 
menggunakan cloud untuk menghubungkan pasien dengan dengan dokter melalui video.20 
Aplikasinya kini telah diunduh lebih dari 100 ribu kali.21 Jika Indonesia mencapai status ekonomi 
diberdayakan cloud tersebut, UMKM di bidang pelayanan kesehatan diprediksi mampu 
menghasilkan Rp6 triliun setiap tahunnya pada 2030 dari penambahan produktivitas. Kemudian, 
pada 2030, UMKM diberdayakan cloud diharapkan dapat mendukung 7 juta konsultasi kesehatan 
secara virtual setiap tahunnya.

Dampak yang diciptakan UMKM di bidang pelayanan kesehatan ketika diberdayakan cloud

Nilai tambah sebesar Rp6 triliun, naik dari angka
Rp2,5 triliun kini

7 juta konsultasi secara virtual yang didukung
para UMKM diberdayakan cloud

22 Konsultasi kesehatan jarak jauh juga dapat dilakukan melalui panggilan telepon ataupun melalui layanan
dari perusahaan yang telah menggunakan cloud.



 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

Layanan pendidikan oleh UMKM yang memanfaatkan cloud tengah meningkatkan akses terhadap 
pendidikan yang berkualitas. Teknologi cloud dapat membuat pendidikan lebih setara, adil, aman, 
dan mudah diakses lewat menyediakan kesempatan belajar kepada audiens yang lebih luas, 
termasuk komunitas-komunitas terpencil dan mereka yang ingin menambah atau memperluas 
kecakapannya, namun terbatas dari segi waktu. Baik siswa-siswi maupun orang dewasa dapat 
menikmati belajar-mengajar dalam suasana yang lebih kolaboratif, karena cloud mendukung 
interaksi dan saling berbagi konten. Contohnya, Simak Online merupakan penyedia pendidikan 
digital berbasis cloud di Indonesia. Meski berukuran kecil, Simak Online telah memampukan lebih 
dari 300 ribu murid untuk mengakses materi pembelajaran maupun ujian secara daring, sekaligus 
membantu lebih dari 16 ribu guru untuk meringankan beban adminsitratifnya.24,25 Melalui 
perekonomain diberdayakan cloud, UMKM yang bergerak di sektor pendidikan diproyeksi dapat 
menghasilkan sebesar Rp15 triliun pada 2030. Pada 2030, para UMKM ini juga diharapkan dapat 
memfasilitasi 21 juta murid dan 48 juta orang dewasa di seluruh Indonesia untuk menerima akses 
kepada pembelajaran secara daring.



Agrikultur merupakan sektor industri terbesar kedua di Indonesia setelah industri manufaktur, 
mewakili 13% dari total PDB dan 29% dari total lapangan pekerjaan pada 2021.28,29 Layanan 
berbasis cloud yang dikembangkan para UMKM kini sedang digunakan oleh industri agrikultur di 
Indonesia untuk mendukung praktik-praktik agrikultur yang lebih cerdas dan berkelanjutan. 

Dampak yang diciptakan UMKM di bidang pendidikan pada 2030 ketika telah diberdayakan cloud

Nilai tambah sebesar Rp15 triliun, naik dari angka
Rp6 triliun kini

48 juta orang dewasa mengakses pendidikan melalui
UMKM diberdayakan cloud

21 juta siswa-siswi sekolah dasar hingga sekolah menengah
atas menggunakan pendidikan online yang disediakan
para UMKM diberdayakan cloud, naik 75% dari angka
12 juta kini



Teknologi-teknologi ini dapat membantu dalam proses pembuatan keputusan terkait agrikultur, 
termasuk melalui pemanfaatan alat-alat monitor canggih yang mampu menyediakan data yang 
lebih baik dan secara real-time tentang tanaman, kesehatan hewan ternak, dan tingkat konsumsi. 
Ini disebut dengan teknologi agrikultur presisi.30 HARA, salah satu UMKM asal Indonesia yang 
telah diberdayakan cloud, mengukur data penanaman serta panen melalui aplikasi mobile dan 
juga menyediakan platform bagi berbagai lembaga untuk dapat mengakses data mengenai 
pertanian, tanah, dan cuaca.31,32 Selain mendukung penggunaan data dan memperkuat berbagai 
komponen rantai pasok lainnya, cloud juga memampukan penggunaan kendaraan maupun alat 
berat otonom alias tanpa digerakkan orang demi meningkatkan efisiensi (lihat Studi Kasus di 
bawah). Dalam skenario perekonomian dimampukan cloud, UMKM yang bergerak di bidang 
agrikultur diharapkan dapat menghasilkan hingga Rp59,1 triliun setiap tahunnya pada 2030. 
Sementara, teknologi agrikultur presisi diharapkan dapat beroperasi di 1 dari 9 pertanian di 
seluruh Indonesia pada 2030.

Dampak yang diciptakan UMKM di bidang agrikultur pada 2030 ketika telah diberdayakan cloud

Nilai tambah sebesar Rp59,1 triliun, naik dari
angka Rp24,5 triliun kini

1 dari 9 pertanian, peternakan, dan perkebunan
menggunakan teknologi agrikultur presisi yang didukung
UMKM diberdayakan cloud, atau meningkat 300%
dari angka kini



Source: Accenture consultations. 

Menggunakan cloud, alat dan perangkat yang dikembangkan eFishery mengoptimalisasi
dan mengotomatisasi pemberian pakan lewat deteksi perilaku ikan. Biaya semakin rendah,
panen semakin bertambah

Industri:
Agrikultur

Lokasi: Indonesia

Ukuran: Besar
(250+ karyawan)

Dimulai dari usaha budi daya perairan 
(akuakultur) kecil-kecilan pada 2013, eFishery 
telah bertumbuh menjadi salah satu startup 
teknologi yang paling cemerlang di Indonesia, 
terutama sejak berekspansi ke dunia 
internasional pada 2023. eFishery kini 
beroperasi di 250 kota di seluruh Indonesia dan 
memberdayakan sekitar 70 ribu peternak ikan 
dan udang. Sebagai negara kepulauan, 
akuakultur merupakan  bagian yang penting 
dari perekonomian Indonesia; bahkan, 
seperlima dari produk akuakultur dunia berasal 
dari Indonesia. Akuakultur juga terhitung 
sebagai segmen yang penting bagi penduduk 
yang tinggal di pedesaan dan berpenghasilan 
rendah, mengingat 40% dari peternakan udang 
dan ikan merupakan usaha rumahan. Para 
pendiri eFishery menemukan sebuah peluang 
untuk berkontribusi terhadap keamanan 
pangan global secara berkelanjutan 
menggunakan teknologi, sekaligus mendukung 
para peternak dan bisnis lokal.

eFishery memberdayakan peternak di Indonesia 
menggunakan teknologi yang terjangkau 
harganya. Salah satu produknya adalah 
eFishery Feeder, sebuah perangkat distribusi 
makanan ikan (feeder) yang menggunakan 
teknologi IoT. Feeder ini mendeteksi getaran di 
air yang disebabkan oleh pergerakan para ikan, 
lalu menentukan dan mendistribusikan 
makanan dalam takaran yang paling optimal. 
Dengan teknologi pemberian makan secara 
otomatis, peternak pun dapat menecegah 
ukuran ikan yang terlalu bervariasi akibat 
kelebihan ataupun kekurangan nutrisi. Ini 
merupakan sebuah permasalahan yang sering 
terjadi di peternakan-peternakan yang lebih 
tradisional.Pasalnya, 1 dari 5 hasil panen ikan 
maupun udang ditemukan tidak laku di 
pasaran, dan salah satu alasan utamanya adalah 
akibat ukuran yang terlalu bervariasi tersebut. 

Feeder yang dikembangkan eFishery 
membantu peternak untuk menghemat 
hingga 20% untuk biaya pakan, meningkatkan 
hasil panen hingga 50% (dalam ton), serta 
meningkatkan tingkat sukses panen secara 
keseluruhan.

Feeder eFishery merupakan perangkat yang 
menggunakan cloud dan dapat mengirimkan 
data serta notifikasi lainnya yang bisa diakses 
langsung di dasbor melalui aplikasi 
smartphone. Aplikasi ini juga memampukan 
peternak untuk melakukan kontak langsung 
dengan pembelinya, sehingga mengurangi 
kebutuhan akan pihak ketiga, dan petani pun 
dapat mengantongi keuntungan lebih besar 
dari setiap hasil panen.

Bagi eFishery, cloud merupakan fitur yang 
esensial dari kebanyakan jajaran produknya. 
Meskipun adopsi teknologi di beberapa 
wilayah Indonesia masih relatif rendah, 
pendekatan secara o�line maupun 
solusi-solusi berbasis cloud telah menjawab 
kebutuhan berbagai jenis peternak di 
Indonesia. eFishery berharap dapat merambah 
pasar internasional dan sektor akuakultur di 
negara-negara lainnya, seperti Thailand dan 
India, serta meningkatkan teknologi dan 
kecerdasan perangkatnya seiring waktu. Salah 
satu target utamanya adalah memanfaatkan 
algoritma AI dan machine learning yang 
semakin canggih untuk dapat 
mengidentifikasi, mempelajari, dan 
meresponsi pola perilaku ikan dengan lebih 
akurat lagi.

"Misi kami adalah menciptakan industri 
peternakan yang lebih berkelanjutan dan 
mampu memberdayakan Indonesia untuk 
mendukung terciptanya keamanan pangan 
global, sambil memaksimalkan manfaatnya 
bagi perekonomian maupun para petani 
Indonesia."

Chrisna Aditya, co-founder

Sumber: Accenture consultations.



Ketersediaan, akses, dan kenyamanan dari layanan finansial merupakan bagian yang penting dari 
pertumbuhan ekonomi dan sosial. Terhitung pada 2021, 48% dari populasi Indonesia belum 
memiliki akun bank.33 Sementara, diperkirakan sebanyak 7% dari populasi unbanked dunia berada 
di Indonesia.34 Salah satu tantangan utamanya adalah kondisi geografis Indonesia sebagai negara 
kepulauan, yang mengakibatkan kesenjangan layanan maupun infrastruktur di wilayah yang 
berbeda-beda.35 Kondisi ini menggambarkan peran dan peluang bagi keuangan digital untuk 
meningkatkan akses finansial bagi orang-orang Indonesia. Menggunakan cloud, para UMKM lokal 
sedang mendukung kesetaraan serta akses finansial. Sebagai contoh, Amartha adalah platform 
berbasis cloud yang menyediakan produk finansial mikro kepada UMKM-UMKM yang dikelola oleh 
perempuan serta mendorong perempuan untuk semakin berdaya dan merdeka secara finansial.36 
Amartha memanfaatkan cloud untuk menyediakan layanan finansial yang terjangkau dan mudah 
diakses kepada semakin banyak orang, terutama mereka yang menghadapi rintangan-rintangan 
seperti jarak, ekonomi, maupun literasi keuangan. 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

39 Survei Accenture (2023), dengan n=188.cakup 1-250 karyawan.
40 Survei Accenture (2023), dengan n=188.
41 Berdasarkan jumlah UMKM diberdayakan cloud yang tengah mendukung tujuan ini.



Di banyak negara, sektor keuangan yang diberdayakan cloud bukan lagi sekadar imajinasi, 
terutama ketika sudah banyak UMKM yang telah mengintegrasikan atau tengah mengeksplorasi
penggunaan teknologi yang didukung cloud, seperti AI dan ML, untuk meningkatkan 
kemanfaatannya dan berbagai penerapannya bagi konsumen.42 Dari sekian banyak UMKM global
yang bergerak di bidang layanan keuangan, segmen yang cukup banyak digarap oleh para UMKM 
ini adalah perbankan digital serta tools pengelola anggaran maupun keuangan pribadi.43,44 
Manfaat kemasyarakatan yang dapat dinikmati berkat UMKM-UMKM tersebut meliputi layanan 
yang semakin terjangkau, peningkatan literasi dan edukasi keuangan, serta deteksi dini 
penipuan.45,46

Dampak yang diciptakan UMKM di bidang keuangan pada 2030 ketika telah diberdayakan cloud

1 dari 4 orang menggunakan layanan finansial yang
dikembangkan UMKM diberdayakan cloud

Secara global, 15% dari UMKM diberdayakan cloud yang
disurvei bekerja sama dengan sektor keuangan untuk membantu
orang-perorangan maupun bisnis kecil-kecilan yang terkendala
biaya agar dapat mengelola keuangannya dengan lebih baik

43 Survei Accenture (2023), dengan n=188.
44 Berdasarkan layanan-layanan yang tengah dikembangkan dan disediakan UMKM diberdayakan cloud.
45 Survei Accenture (2023), dengan n=188.
46 Berdasarkan jumlah UMKM diberdayakan cloud yang tengah mendukung tujuan ini.

50 Survei Accenture (2023), dengan n=66.vvv
51 Berdasarkan jumlah UMKM diberdayakan cloud yang tengah mendukung tujuan ini.

47 Survei Accenture (2023), dengan n=66.

Mengembangkan tools maupun teknologi yang dapat mendukung masa depan yang 
berkelanjutan merupakan salah satu tantangan yang paling mendesak di tingkat global. Di sisi 
lain, potensi ekonominya juga sangat besar. Para UMKM diberdayakan cloud dapat memanfaatkan 
teknologi dan digitalisasi untuk secara langsung mengurangi dampak lingkungan melalui inovasi-
inovasi seperti penggunaan sumber daya yang lebih efisien dan manajemen limbah yang lebih 
cerdas. Menurut survei Accenture, pada 2030, 1 dari 5 bisnis di seluruh dunia diprediksi akan 
menggunakan layanan-layanan yang dikontribusikan para UMKM diberdayakan cloud guna 
mencapai target-target terkait iklim maupun keberlanjutan yang dicanangkan perusahaan, 
misalnya melalui pemonitoran dan pengurangan energi atau emisi.47 Di luar dunia usaha 
sekalipun, pemerintah kota juga sedang melirik solusi-solusi keberlanjutan yang dikembangkan 
para UMKM diberdayakan cloud.48,49 Di tingkat global, 15% dari UMKM diberdayakan cloud yang
bergerak di bidang keberlanjutan ini diharapkan akan mendukung terwujudnya smart city melalui 
optimalisasi lalu lintas, meningkatkan efisiensi pembuangan limbah, maupun mengukur dan 
mengurangi penggunaan listrik.50,51,52,53



Menurut survei Accenture, teknologi cloud telah memampukan UMKM-UMKM ini untuk 
mengembangkan teknologi pengelolaan sumber daya yang semakin cerdas, meningkatkan akses 
terhadap teknologi berkelanjutan maupun terbarukan, memonitor jejak karbon, serta 
menyediakan informasi yang lebih transparan terkait keberlanjutan54. Melalui solusi-solusi 
keberlanjutan ini, UMKM global turut mendukung target-target keberlanjutan yang lebih luas, 
antara lain penggunaan energi dan air yang semakin efisien, pengelolaan limbah, kualitas udara 
yang semakin baik, dan meningkatkan ketersediaan energi terbarukan.55

Ekonomi diberdayakan cloud menawarkan potensi yang signifikan, baik dari segi dampak 
ekonomi maupun dampak kemasyarakatannya. Sebagai pasar yang tengah berkembang, yang 
menjadi fokus utama Indonesia adalah meningkatkan tingkat adopsi cloud sendiri. Semakin tinggi 
kesadaran akan manfaat adopsi cloud dan semakin tinggi tingkat adopsinya pula, maka fokusnya 
akan bergeser ke cara-cara baru memanfaatkan cloud untuk mencapai potensi sepenuhnya dari 
ekonomi diberdayakan cloud. Penggunaan cloud yang semakin matang khususnya di fungsi-fungi 
bisnis yang lebih kompleks, serta pengimplementasian teknologi-teknologi termutakhir yang 
didukung cloud seperti AI dan machine learning turut menjadi faktor kunci. Untuk dapat 
membuka peluang ini pada 2030, diperlukan aksi dan kolaborasi antara industri dengan 
pemerintah Indonesia dalam menjawab beberapa rintangan utamanya, sebagaimana 
digambarkan di Tabel 7.

Dampak yang diciptakan UMKM di bidang keberlanjutan pada 2030 ketika telah diberdayakan cloud

1 dari 5 bisnis di tingkat global menggunakan 
ayanan keberlanjutan yang dikembangkan UMKM
diberdayakan cloud

Secara global, 15% dari UMKM diberdayakan cloud yang  disurvei
turut mengembangkan layanan-layanan terkait keberlanjutan untuk
mendukung terwujudnya smart city

Tabel 7: Tantangan umum yang menghambat adopsi cloud bagi pelaku usaha

cloud

Keamanan siber

UMKM belum yakin akan 
fitur-fitur keamanan siber di 
cloud. Di sisi lain, regulasi 
keamanan siber di negara 
tersebut mungkin masih belum 
jelas.

Infrastruktur

Bagi UMKM, bertransisi dari 
infrastruktur lama merupakan 
proses yang rumit dan memakan 
biaya tidak sedikit. Kapasitas 
internet serta bandwidth rendah 
juga menghalangi adopsi cloud.

Kecakapan

Pengetahuan serta kecakapan 
cloud yang terbatas membuat 
UMKM kurang memahami cloud, 
sehingga tidak mampu atau 
kurang mampu mengoperasikan 
cloud.

Budaya perusahaan

Karyawan tidak paham akan 
manfaat cloud atau sebaliknya 
merasa tidak dapat mengubah 
cara perusahaan beroperasi 
selama ini, sehingga membatasi 
inovasi.

54 Survei Accenture (2023), dengan n=66.
55 Survei Accenture (2023), dengan n=66.



4.2  

Keamanan siber Infrastruktur Kecakapan Budaya organisasi

Langkah Deskripsi Tantangan yang dijawab

Mengindentifikasi
bagaimana cloud dapat
menyederhanakan
tujuan-tujuan strategis

Mengevaluasi dukungan
industri dan pemerintah

Mengedukasi semua
karyawan

Mengkaji kembali
perjanjian keamanan
data

Merancang strategi
migrasi cloud secara
menyeluruh

Mengidentifikasi bagaimana solusi cloud dapat membantu Anda mencapai tujuan Anda

Mengindentifikasi mitra cloud yang dapat membimbing Anda melalui prosesnya

Melakukan kajian terhadap kebijakan cloud yang dikeluarkan pemerintah Indonesia serta
program-program yang ditawarkan industri dalam rangka menjawab hambatan dan
mempercepat tingkat kematangan adopsi cloud
Bisa meliputi potongan pajak terkait riset dan pengembangan (R&D) atau program-program
sponsor untuk startup yang diberikan oleh penyedia cloud seperti AWS

Melakukan diskusi dengan karyawan untuk menentukan apa saja hambatan adopsi
atau optimalisasi cloud di perusahaan

Mempelajari studi-studi kasus tentang bagaimana UMKM telah memanfaatkan cloud
untuk bertransformasi dan menciptakan dampak bagi masyarakat

Mendukung karyawan untuk meningkatkan kecakapan cloud-nya dan mengadakan sesi pelatihan
bersama penyedia cloud jika dibutuhkan
Mengidentifikasi kecakapan-kecakapan yang masih dirasa kurang dan menjadikannya sebagai
fokus pelatihan

Mengkaji kembali perjanjian keamanan data dengan penyedia cloud dan mementukan apakah
dibutuhkan kebijakan-kebijakan internal tambahan

Mempelajari kembali fitur-fitur keamanan di cloud dan praktik-praktik terbaik terkait kebijakan data

Menyederhanakan dan mengharmonisasi kebijakan perusahaan di seluruh lini bisnisnya dan
merancang pedoman yang jelas untuk beragam fungsi serta penerapan cloud

Melakukan analisis biaya dan manfaat terhadap strategi-strategi alternatif untuk dapat
menentukan strategi yang menyeluruh dan selaras dengan target bisnis

UMKM harus memprioritaskan solusi-solusi yang dapat memberikan manfaat maksimal dalam
jangka menengah hingga jangka panjang

Menentukan skala dan kompleksitas dari infrastruktur cloud yang diperlukan
UMKM yang kurang berpengalaman dengan cloud bisa mempertimbangkan bekerja sama
dengan mitra, seperti konsultan, untuk dapat bermigrasi dengan sukses

cloud
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cloud
Keamanan siber Infrastruktur Kecakapan Budaya organisasi

Kebijakan Faktor pendukung utama Contoh kebijakan dari negara lainKebijakan masa depan Tantangan yang dijawab

Berinvestasi
pada
infrastruktur
digital

Indonesia telah mengalami kemajuan 
dalam hal infrastruktur internet. 
Buktinya, 62% penduduk Indonesia kini 
telah terkoneksi dengan internet, dan 
26% dari total koneksi pita lebar 
(broadband) terdiri dari serat optik. 
Indonesia juga memiliki gugus tugas 5G 
dan tengah menyediakan spektrum baru 
untuk mendukung 5G.

Menciptakan persaingan 
sehat antara penyedia 
internet yang berujung 
kepada penurunan harga 
bagi konsumen dan 
mendorong pihak penyedia 
untuk saling berbagi 
infrastruktur. 
Mengembangkan akses 
terhadap spektrum dan 
koneksi internet satelit.

Di Singapura, serat optik mewakili 93% 
dari total koneksi broadband.

Di Thailand, serat optik mewakili 94% 
dari total koneksi broadband.

Berinvestasi
pada
kecakapan
dan pelatihan
cloud

Sekitar 19% dari penduduk Indonesia 
menggunakan kecakapan digital yang 
mendasar dalam pekerjaannya. 
Bersamaan dengan program Kartu 
Prakerja yang ditujukan untuk berbagai 
kecakapan, pemerintah Indonesia juga 
telah menjalankan berbagai program 
khusus kecakapan digital antara lain 
Gerakan Nasional Literasi Digital, Digital 
Talent Scholarship, dan pelatihan 
Government Transformation Academy 
untuk aparatur sipil negara (ASN).

Kolaborasi yang 
berkesinambungan dengan 
industri untuk 
mewujudukan 
program-program pelatihan 
kecakapan digital yang 
berfokus kepada teknologi 
cloud dan terutama 
menyasar UMKM.

National Cloud Computing Strategy
di Australia meliputi kerja sama dengan 
industri dan tenaga pendidik guna 
meningkatkan pelatihan cloud.

Menciptakan
pedoman
yang jelas
untuk industri

Indonesia memiliki pedoman khusus 
industri untuk membantu pelaku usaha, 
termasuk di sektor energi, mendapatkan 
kepastian hukum dalam 
mengimplementasikan solusi cloud.
Di sisi lain, persyaratan kepatuhan di 
industri lainnya, seperti di sektor 
keuangan, masih kurang jelas dan 
merepotkan pelaku usaha.

Bekerja sama dengan ahli 
untuk mengembangkan 
pedoman khusus industri 
yang mengatur 
penggunaan cloud secara 
spesifik.

Data Protection Laws di Jepang 
meliputi pedoman yang jelas untuk 
sektor keuangan, pelayanan kesehatan, 
dan telekomunikasi..

Menciptakan
insentif untuk
adopsi cloud

Pemerintah Indonesia belum memiliki 
program insentif finansial untuk pelaku 
usaha yang menggunakan solusi cloud.

Mengembangkan dan 
memberlakukan insentif 
untuk mengurangi biaya 
transisi ke cloud, khususnya 
di kalangan UMKM.

Insentif yang ditawarkan pemerintah 
Amerika Serikat antara lain potongan 
pajak  untuk investasi terkait cloud.

Mendorong
perumusan
dan pengim-
plementasian
cloud-first
policy

Indonesia belum memiliki kebijakan 
yang khusus mengatur adopsi cloud di 
kalangan pemerintah (cloud-first policy), 
sehingga pemerintah kurang dapat 
memberikan contoh dan menginspirasi 
pelaku usaha untuk turut menggunakan 
cloud.

Mengembangkan 
cloud-first policy dengan 
pedoman pengimplemen-
tasian yang jelas dan 
mempertimbangkan 
manfaat public cloud 
sebagai dasarnya.

Cloud-First Policy milik Inggris 
merupakan pendekatan adopsi public 
cloud yang melibatkan seluruh lapisan 
pemerintah dan menggambarkan secara 
jelas pedoman teknis 
pengimplementasian serta 
pengadaannya.

Harmonisasi
kebijakan
privasi data
di kawasan

Pemerintah mengeluarkan 
Undang-Undang Perlindungan Data 
Pribadi (UU PDP) pada 2022. Meskipun 
undang-undang ini memiliki kesamaan 
dengan European Union General Data 
Protection Regulation (EU GDPR), ada 
satu perbedaan yakni UU PDP masih 
memiliki kewajiban lokalisasi data untuk 
sektor publik dan sektor layanan 
keuangan.

Bekerja sama dengan dunia 
internasional untuk 
melakukan harmonisasi 
kebijakan sejalan dengan 
praktik-praktik terbaik, 
sekaligus mendorong arus 
data lintas batas negara.

European Union General Data 
Protection Regulation (GDPR, 2016) 
meningkatkan kejelasan dan kepastian 
hukum di seluruh Uni Eropa, serta 
mendorong arus data di kawasan Uni 
Eropa.

Digital Transformation Strategy 
(E-Digital) di Brazil mencakup 
kemitraan dengan industri dan tenaga 
pendidik guna menyediakan pelatihan 
serta sertifikasi cloud.
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